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  ٢1 ٱلۡعق شديد  ٱلَ 
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“Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, 

dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. Dan 

bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya” 
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 Departemen Agama RI. Al-Qur’a  da  Terje ah ya (Semarang: Asy-Syifa,1998), 155. 
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ABSTRAK 

Eko Julianto, Hendrik. 2017. Tinjauan Fikih Terhadap Hutang Piutang Pada 

Praktik Arisan Tahunan Di Desa Temon Kecamatan Sawoo Ponorogo. 

Skripsi. Fakultas Syariah Jurusan Muamalah Institut Agama Islam 

Negeri (IAIN) Ponorogo. Pembimbing Iza Hanifuddin, Ph. D. 

Kata kunci: Fikih, Arisan Tahunan, Qard, Riba 

Penelitian ini berangkat dari adanya fenomena sebuah jama’ah ibu yang 
mengadakan arisan dengan mengenakan denda kepada anggotanya yang 

berhutang. Seperti yang telah diketahui masyarakat bahwa melebihkan 

pembayaran (riba) dalam hutang piutang tidak diperbolehkan dalam Islam, 

berdasarkan dalil ayat Al-Qur’an Surat Al-Imron ayat 130. Namun ternyata denda 

dalam hutang piutang dilakukan oleh jama’ah ibu arisan tahunan di desa Temon. 
Hal ini menjadikan masyarakat berselisih apakah denda dalam arisan itu halal atau 

haram. 

Untuk menjawab fenomena masyarakat tersebut, penulis merumuskan 

permasalahan yang hendak dikaji dalam penelitian ini yaitu: Pertama, Bagaimana 

tinjauan fikih terhadap akad dalam praktik arisan tahunan di Desa Temon 

Kecamatan Sawoo Ponorogo? Kedua, Bagaimana tinjauan fikih terhadap denda 

hutang piutang dalam praktik arisan tahunan di desa Temon kecamatan Sawoo 

Ponorogo?. 

Penelitian ini adalah termasuk penelitian lapangan karena membahas 

tentang praktik arisan tahunan di Desa Temon Kecamatan Sawoo Ponorogo, yang 

dalam hal ini penulis mengambil lapangan di kelompok arisan tahunan di Desa 

Temon Kecamatan Sawoo Ponorogo. Sedangkan metode yang digunakan penulis 

dalam penelitian ini, menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode 

pengumpulan data wawancara (interview) dengan pengurus arisan tahunan dan 

beberapa anggota arisan tahunan di Desa Temon.  

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa (a) Tinjauan fikih 

terhadap akad arisan tahunan di Desa Temon Kecamatan Sawoo Ponorogo 

menggunakan akad Qard. Akad ini sudah memenuhi syarat dan rukun dalam qard, 

jadi boleh dilakukan karena tidak bertentangan dengan hukum fikih. Sedangkan 

mekanisme yang diterapkan dalam arisan tahunan di Desa Temon Kecamatan 

Sawoo Ponorogo boleh dilakukan karena bersifat tolong menolong. (b) Tinjauan 

fikih terhadap denda hutang piutang dalam arisan tahunan di Desa Temon 

Kecamatan Sawoo Ponorogo tidak sah dan tidak boleh dilakukan karena 

bertentangan menurut shara’ dengan alasan pengembalian hutang dengan 

tambahan yang diperjanjikan diawal (denda) dalam qard merupakan salah satu 
cara untuk melakukan riba. 
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transliterasi berdasarkan buku pedoman penulisan skripsi Fakultas Syariah 

IAIN Ponorogo 2017 sebagai berikut: 

Arab Indonesia Arab Indonesia 
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 ‘ ع Th ث
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 Q ق Kh خ
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 L ل Dh ذ
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 W و S س

 H ه Sh ش

 Y ي }s ص

 

2. Untuk menunjukkan bunyi hidup panjang caranya dengan menuliskan coretan 

horisontal diatas huruf u>, i>, dan a> 

3. Bunyi hidup dobel (diftong) Arab ditransliterasikan dengan menggabung dua 

huruf ‚ay‛ dan ‚aw‛ 

Contoh: bayna, ‘alayhim, qawl, mawd}ū’ah. 



 

xv 

 

4. Kata yang ditransliterasikan dan kata-kata dalam bahasa asing yang belum 

terserap menjadi baku Indonesia harus dicetak miring. 

5. Bunyi huruf hidup akhir sebuah kata tidak dinyatakan dalam transliterasi. 

Transliterasi hanya berlaku pada huruf konsonan akhir 
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7. Kata yang berakhiran dengan (ya’  bertashdid) ditransliterasikan dengan i>. Jika 

i> diikuti oleh ta’ marbutah maka transliterasinya adalah i>yah. Jika ya’  

bertashdid berada di tengah kata ditransliterasikan yy.  

Contoh: 

1. Al-Ghaza>li>, al-Nawawi> 

2. Ibn Taymi>yah, Al-Jawzi>yah. 

3.Sayyid, mua>yyid, muqayyid 

 

 


